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PENGEMBANGAN BUDIDAYA SAPI PERAH DALAM 

MENINGKATKAN PEREKONOMIAN KELUARGA 

DI METRO UTARA KOTA METRO 

 

ABSTRAK  

 

Oleh:  

JANUAR ADI WIBOWO 

 

 

Pengembangan budidaya sapi perah adalah suatu usah yang dapat 

dikembangan oleh pertenak dengan cara pemilihan bibit unggul untuk 

menghasilkan anakan sapi yang berkualitas. Bahwa dalam mengembangkan 

budidaya sapi perah diperlukan modal dan bibit yang unggul untuk 

mengembangnkan sapi perah, untuk meningkatkan pengembangan budidaya sapi 

perah untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Mengembangkan budidaya 

sapi perah diperlukan kadang atau tempat yang layak untuk mengembangkan 

usaha sapi perah. 

Metode penelitian ini adalah penelitain lapangan (field research), 

sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriftif kualitatif dengan tehnik 

pengumpulan data mengunakan metode wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Dan setelah data tersebut terkumpul maka data tersebut dianalisis secara 

dekduktif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pengembangan budidaya 

sapi perah dapat meningkatkan perekonomian yang terbukti dengan adanya proses 

perkembangbiakan yang baik dari sapi tersebut sehingga dapat meningkatkan nilai 

ekonomi keluarga. Dalam pengembangan budidaya sapi perah juga dapat 

meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, dan bisa membantu karyawan  untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

Kata Kunci :Pengembangan Budidaya Sapi Perah, Perekonomian 

Keluarga 
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MOTTO 

 

 

 

خَلقََہَانۡعاَمَالۡۡوَََ دِفِیۡہَالکَُمۡۚۡ  نکَُلوُۡتاَۡمِنۡہَاوَعُفمَنَافۡءٌوَّ

 

 
Artinya :Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 

(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 

kamu makan. 

 

(QS. An Nahl – 128 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemanfaatan hewan sapi merupakan salah satu cara Allah menyediakan 

kebutuhan manusia dimuka bumi dengan memanfaatkan daging, susu, dan 

kulitnya. Pemanfaatan ini guna untuk meningkatkan gizi, protein dan mineral 

bagi masyarakat yang mengkonsumsinya. Meningkatnya konsumsi akan 

daging, dan susu sapi maka menigkat pula budidaya dan pengembangan 

budidaya sapi, karna untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang selalu 

mingkat. 

Pada hakekatnya, pengembangan budidaya sapi perah dalam sektor 

pertanian yang tengah berjalan adalah upaya meningkatkan taraf kesejahteraan 

masyarakat pedesaan melalui peningkatan pendapatan usaha pertenakan. 

Keberhasilan pembangunan perternakan sapi perah di wilayah pedesaan tidak 

terlepas dari berbagai unsur determinan yang mempengaruhinya, yaitu 

meliputi: (a) permodalan, (b) organisasi ekonomi dan kelembagaan, (c) struk-

tur insentif, dan (d) kaitannya dengan faktor eksternal. Secara simultan 

keempat unsur ini akan berperan dalam distribusi surplus sekaligus sebagai 

daya kendali mengatasi akumulasi pendapatan di dalam masyarakat. 

Pengembangan peternakan sapi perah di pedesaan yang merupakan salah satu 

pembangunan sub sektor pertanian yang ditujukan untuk meningkatkan 

pendapatan serta kesempatan kerja pedesaan melalui peningkatan 
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pengembangan budidaya sapi perah dan hasil sampingan produksi susu sapi 

perah. Peningkatan produksi sebagai refleksi dari meningkatnya permintaan 

masyarakat diharapkan dapat mendorong terciptanya investasi baru, sehingga 

memungkinkan peningkatan kapasitas usaha tani ternaknya. Lebih jauh 

adanya reinvestasi dalam usaha tani susu dan peternakan sapi perah dapat 

memberi dukungan terhadap pertumbuhan suatu wilayah. Dari pengamatan 

diperoleh informasi bahwa jumlah pemilikan induk sapi perah sebagai 

pengembangan sapi perah dalam sistem usaha tani di wilayah studi berkisar 

antara 1 hingga 15 ekor. Kenyataan ini cukup mudah dipahami mengingat 

usaha ternak pengembangan sapi perah dalam proses produksinya menuntut 

keluaran biaya yang relatif tinggi yang menyangkut biaya tetap maupun biaya 

variabel. Dari fenomena tersebut sudah sewajarnya bahwa usaha tani 

pengembangan sapi perah dipandang sebagai perusahaan (firm), sehingga 

perlu diketahui sejauh mana tingkat kelayakan usahanya. Cara untuk 

menstabilkan pengembangan sapi perah dengan permintaan dari masyarakat 

yaitu dengan pengembangan budidaya sapi perah. Pengembangan budidaya 

sapi perah merupakan suatu kegiatan membangun, memelihara, merawat dan 

penyiapan sarana prasarana maupun fasilitas lainnya yang dilakukan dengan 

memanfaatkan hewan ternak berupa sapi perah.
1
 

Pengembangan sapi perah menjadi peluang bisnis baru bagi masyarakat 

dengan memanfaatkan lahan yang tidak terpakai di lingkungan sekitar rumah. 

Sapi perah memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi usaha yang 

                                                 
1
Ria yuliana,”Pengembngan Digital Tour Destination Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kunjungan Wisata Studi Tentang Optimalisasi Program Lampung Go Digital di Pasar Tahura, 

Kabupaten Pesawaran” (skripsi, universitas Lampung, 2019), 38. 
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menjanjikan karena semakin tingginya kesadaran masyarakat akan 

pengembangan budidaya sapi pera, akan mendapatkan keuntungan besar dari 

adanya Pengembangan usaha peternakan sapi perah. 

Pengambangan usaha ternak sapi juga akan memeberikan dampak posifif 

bagi perekonomian keluarga seperti peningkatan pendapatan, menurunnya 

tingkat penganguran karena penyerapan tenaga kerja pada sektor perternakan, 

serta munculnya peluang usaha baru bagi mayarakat pemula yang ingin 

berterjun ke perternakan sapi perah. Adapun pengambangan sapi perah yang 

dilakukan  oleh peternak yaitu dengan penambahan modal usaha baik 

penambahan hewan ternak sendiri atau kualitas dan kuantitas pakan, 

perawatan sapi perah, pengelolaan limbah dan yang lainnya.
2
 

Pengembangan budidaya sapi perah pada dasarnya bertujuan untuk 

meningkatkan produksi menuju swasembada, memperluas kesempatan kerja 

dan meningkatkan serta meratakan taraf hidup. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, sub sektor peternakan meletakkan salah satu prioritas utamanya pada 

pengembangan usaha ternak sapi perah, dalam agrobisnis berbasis peternakan 

adalah salah satu fenomena yang tumbuh pesat ketika basis lahan menjadi 

terbatas. Tuntutan sistem usaha tani terpadu pun menjadi semakin rasional 

seiring dengan tuntutan efisiensi dan efektifitas penggunaan lahan, tenaga 

kerja, modal dan faktor produksi lain yang amat terbatas. Usaha ternak sapi 

perah adalah usaha yang mempunyai sifat maju, yang secara selektif 

menggunakan masukan teknologi baru sehingga secara proporsional mampu 

                                                 
2
 Dawud Achroni. Kiat Sukses Usaha Ternak Sapi Perah Skala Kecil. (Jogyakarta : Trans 

Idea Publishing, 2017), 51 
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meningkatkan produksi akan tetapi dalam praktek peternak tidak sepenuhnya 

memahami penggunaan teknologi tersebut. 

Usaha peternakan sapi perah keluarga memberikan keuntungan jika 

jumlah sapi perah yang dipelihara minimal 6 ekor, walaupun tingkat efisiensi 

dapat dicapai dengan minimal pengusahaannya 2 ekor dengan rata-rata 

produksi susu sebanyak 15 liter/hari Di desa banjarsari umumnya skala 

pemilikan ternak sapi perah rata-rata baru 2 – 3 ekor sehingga dengan skala 

pemilikan yang rendah ini memberikan dampak sosial ekonomi khususnya 

terhadap pendapatan/keuntungan peternak. Pendapatan yang rendah akan 

berpengaruh terhadap kemampuan peternak dalam mengelola usahanya, 

sementara harga masukan (input produksi) yang terdiri dari upah tenaga kerja, 

pakan hijauan, konsentrat,dan obat-obatan terus meningkat dari tahun ketahun. 

Hal ini merupakan tekanan yang cukup berat bagi peternak untuk 

memperbaiki usaha peternakan sapi perahnya, karena produktivitas ternak 

yang rendah dan kemampuan permodalan yang sangat rendah. Salah satu cara 

untuk mengoptimalkan produksi adalah dengan menjaga kualitas bibit sapi 

perah , baik secara fisik, maupun non fisik.  

Usaha Peternakan Sapi Perah di desa Banjarsari saat ini masih bersifat 

subsisten oleh peternak kecil dan belum mencapai skala usaha yang 

berorientasi ekonomi . Rendahnya tingkat produktivitas ternak tersebut lebih 

disebabkan oleh kurangnya modal, serta pengetahuan/ketrampilan petani yang 

mencakup aspek produksi, pemberian pakan , pengelolaan hasil pasca panen, 

penerapan sistem recording, pemerahan, sanitasi dan pencegahan penyakit. 
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Selain itu pengetahuan petani mengenai aspek tataniaga masih harus 

ditingkatkan sehingga keuntungan yang diperoleh sebanding dengan 

pemeliharaannya Perkembangan populasi ternak sapi perah. 

Melalui cara pengembangan yang dilakukan diatas maka akan 

meningkatkan kualitas dalam pengembangan sapi perah yang dihasilkan oleh 

perternak, sehingga akan meningkatkan jumlah penjualan. Jumlah penjualan 

yang semakin meningkat maka akan meningkatkan pendapatan yang diperoleh 

oleh peternak, sehingga akan membantu perekonomian keluarga.   

Ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhanya melalui aktifitas-aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang yang bertangguing jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi 

kehidupannya (seklompok komonitas dari masyarakat).
3
Dimana yang menjadi 

kebutuhan suatu keluarga tersebut yang menjadi masalah, yang harus 

terselesaikan baik permasalahan pendapatan dalam keluarga atau pun 

pedapatan yang berkaitan dengan ekonomi suatu keluarga. Bekerja atau 

berwirausaha merupakan salah satu cara guna menyelesaikan permasalahna 

mengenai pendapatan atau pemasukan di suatu keluarga, salah satunya dengan 

berternak atau budidaya sapi perah, salah satunya di Kelurahan Banjarsari, 

Metro Utara.  

Kelurahan Banjarsari merupakan kelurahan yang berada di kecamatan 

Metro Utara, kelurahan ini memiliki perternakan sapi yang cukup banyak dan 

lahan pertanian yang cukup luas. Beberpa masyarakat juga mengandalkan 

                                                 
3
Shinta Doriza, Ekonomi Kluarga, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015). 2 
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budidaya sapi perah sebagai mata pencarian, dengan melalui ternak sapi 

tersebut maka membantu perekonomian keluarga. 

Berdasarkan hasil survay dengan peternak sapi perah di kelurahan 

Banjarsari yang bernama bapak Supriyono dan bapak suwondo,  bapak 

Supriyono megungkapkan bahwa awal berdirinya peternakan sapi perah pada 

tahun 2013, sedangkan bapak Suwondo mengukapkan bahwa mendirikan 

perternakan sapi perah pada tahun 2014. sebelum menjalankan usaha ternak 

sapi perah bapak supriyono merupakan peternak kambing dan bapak 

suwondo merupakan petani. 

Bapak supriyono menceritakan , memulai kariernya dalam dunia 

peternakan sapi perah sejak 2014. Dia melanjutkan profesi peternak dari 

perternak kambing yang mengbuah haluan menjadi perternak sapi perah. 

Keinginan mengubah haluan dari peternak kambing ke peternak sapi perah 

dimulai ketika ada peluang untuk mengembangankan  peternak sapi 

perah. Bapak supriyono dulunya peternak kambing dan saya mengubah 

menjadi berternak sapi perah setelah mendapat modal dari hasi jual kambing 

untuk digantikan dengan sapi perah. Awalnya kami melihat saudara atau 

tetangga yang lebih dulu beralih menjadi peternak sapi perah.  Sepertinya 

mereka mempunyai penghasilan lebih setiap bulan.
4
 

Bapak Suwondo juga menceritakan bahwasanya beliau mendiriakn 

perternakan sapi perah dari tahun 2015 karena ketarikan nya untuk menjadi 

                                                 
4
 Wawancara dengan Bapak Supriyono Selaku Pemilik Peternakan Sapi Perah, pada hari 

rabu 11 Ok tober 2020 jam 09.00-12.00 WIB. 
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pertenakan sapi perah yang dulunya hanya petani. Setelah melihat 

keuntungan yang dihasilkan dari perternakan sapi perah.
5
 

Berdasarkan informasi dari bapak Supriyono dan bapak Suwondo, 

pengambangan yang dilakukan oleh beliau dengan cara pemberian pakan 

ternak yang seimbang dalam arti terpenuhinnya nutrisi, pemebrian pakan 

hijau, pemberian pakan tambahan dan masih banyak lainnya. Pemberishan 

kandang sapi yang konsisten, sehingga menghilangkan aroma yang tidak 

sedap disekitaran kadang sapi perah. 

Kareana dari hasil pengembangan budidaya sapi perah perekonomian 

kedua nya kini menjadi lebih baik dengan adanya pengembangan budidaya 

sapi perah. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tetarik meneliti lebih dalam 

bagaimana terkait“Pengembangan Budidaya Sapi Perah Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Di Metro Utara Kota Metro” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 

maka pertanyaan penelitian ini adalah, Bagaimanakah pengembangan yang 

dilakukan oleh peternak sapi perah dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga pada kelurahan Banjarsari, Metro Utara? 

C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertannyaan penelitian di atas, 

                                                 
5
 Wawancara dengan Bapak Suwondo Selaku Pemilik Peternakan Sapi Perah, pada hari kamis 12 

Oktober 2020 jam 09.00-12.00 WIB. 



 

 

8 

tujuandaripenelitianiniadalahUntuk mengetahui pengembangan budidaya 

sapi perah dalam meningkatkan perekonomian keluarga di kelurahan 

Banjarsari Kecamatan Metro Utara.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis bahwa hasil penelitian yang diharapkan dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan kepada perternak bapak 

Supriyono dan bapak Suwondo dalam pengembangan budidaya sapi 

perah dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 

b. Secara Praktis  

Memberikan  masukan pemikiran kepada pihak yang terkait 

langsung dengan objek penelitian maupun masyarakat luas dalam 

rangka memperbaiki sistem yang tidak sesuai dengan tata aturan yang 

ada dan menyikapi hal-hal tentang potensi pengembangan ternak sapi 

perah dan kelayakan usaha ternak sapi perah dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam penelitian adalah kajian untuk menjelaskan 

posisi (state of art), perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut 

dengan penelitian yang telah ada. Pengkajian terhadap hasil penelitian orang 

lain yang relevan, lebih berfungsi sebagai pembanding dari kesimpulan 
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berpikir sebagai peneliti. Penemuan dari hasil penelitian mutakhir mungkin 

merupakan pengetahuan teoretis baru atau revisi terhadap teori lama, yang 

dapat digunakan sebagai premis dalam penyusunan kerangka maupun dalam 

kegiatan analisis yang lain.
6
Terkait dengan penelitian ini, sebelumnya telah 

ada beberapa penelitian yang mengangkat tema sama yakni mengenai diskon 

dan yang berkaitan dengan promosi di antaranya dijelaskan di bawah ini.  

MuhChairil, pada tahun 2018 dengan Judul “Analisis Keuntungan Usaha 

Ternak Sapi Perah Di Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk: 1) mengetahui karakteristik peternak sapi perah yang 

ada di Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang, 2) mengetahui keuntungan 

usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang, 

dan 3) mengetahui keuntungan dari besarnya R/C ratio usaha peternakan sapi 

perah di Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Dari penelitian relevan 

tersebut, diperoleh hasil bahwa: (1) karakter peternak sapi perah yang ada 

berbeda-beda dilihat dari segi umur, jenis kelamin tingkat pendidikan, 

pengalaman beternak, dan jumlah kepemilikan ternak. (2) keuntungan rata-

rata peternak sapi perah selama periode 2 bulan masing-masing skala 

pemilikian adalah untuk skala 1-5 ekor sapi rata-rata keuntungan pada periode 

2 bulan sekitar 10.073.175, pada skala 6-10 ekor rata-rata keuntungan pada 

periode 2 bulan sekitar Rp. 19.701.058, pada skala 11-15 ekor rata-rata 

                                                 
6
 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro, (Metro: IAIN Metro, 2018), 60 
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keuntungan pada perode 2 bulan sekitar Rp. 24.001.702, padaskala16-20 ekor 

rata-rata keuntungan pada periode 2 bulan sekitar Rp 22.282.000.
7
 

Penelitian yang dilakukan oleh Ertha Colanda Sari, pada tahun 2016, 

yaitu dengan judul “Faktor-faktor yang memengaruhi service preconception  

Sapiperah pada peternakan rakyat di Provinsi Lampung”. Tujuan penelitian 

relevan tersebut adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

service per conception sapi perah pada peternakan rakyat di Provinsi 

Lampung. Berdasarkan penelitian relevan tersebut, diperoleh hasil 

bahwaservice preconception (S/C) pada sapi perah di Provinsi Lampung 

adalah 2.09 + 1.28dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi nilai S/C pada 

tingkat peternak adalah pernah mengikuti kursus yang berasosiasi negative 

dengan besar faktor5.891, pengetahuan beternak yang berasosiasi positif 

dengan besar faktor5.517, jumlah pemberian konsentrat yang berasosiasi 

positif dengan besar faktor0.193, dan sistem pemberian air minum yang 

berasosiasi negative dengan besar faktor1.471.  Faktor yang mempengaruhi 

nilai S/C pada tingkat ternak adalah lama laktasi yang berasosiasi negative 

dengan besar faktor0.065 dangan reproduksi yang berasosiasi positif dengan 

besar faktor2.814.
8
 

Berdasarkan penelitian relevan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis mempunyai kajian yang berbeda. Meskipun 

mempunyai faktor kajian yang sama pada tema-tema tertentu. Namun, dalam 

                                                 
7
 Muh Chairil, Analisis Keuntungan Usaha Ternak Sapi Perah di Kecamatan Enrekang 

Kabupaten Enrekang, (Makassar Universitas Islam Negeri Alauddin. 2018) 
8
Ertha Colanda Sari,Faktor-Faktor yang Memengaruhi Service Preconception Sapi Perah 

Pada Peternakan Rakyat di Provinsi Lampung, (Lampung: Universitas Lampung, 2016) 
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penelitian yang akan dikaji lebih ditekankan pada pembahasan mengenai cara 

pengambangan yang dilakukan oleh peternak dalam meningkatkan kapasitas 

dan kualiatas dari pengembangan sapi perah yang dihasilkan. Maka hal 

tersebut mampu mengkitkan harga jual dan mengkatnya volum penjualan 

sehingga perpengaruh terhadap pengingkatan ekonomi keluarga.  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengembangan Usaha 

1. Pengertian Pengembangan Usaha 

Pengembangan merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

sesuaidengan kebutuhan masing-masing setiap orang.Pengembangan 

(developing) merupakan salah satu perilaku manajerialyang 

meliputipelatihan (couching)yang digunakan sebagai sarana untuk 

meningkatkan keterampilan seseorang dan memudahkan penyesuaian 

terhadap pekerjaannya serta kemajuan kariernya. Proses pengembangan ini 

didasarkan atas usaha untuk mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, 

keahlian, serta keterampilan.
1
 

Pengembangan juga merupakan suatu proses untuk memperbaiki dan 

meningkatkan sesuatu yang ada, seperti halnya sebuah  Pengembangan 

usaha yang merupakan kegiatan membangun, memelihara, sarana dan 

prasarana maupun fasilitas lainnya.
2
 Dalam memenuhi kebutuhan manusia, 

maka usaha dapt menimbulkan adanya dunia usaha yang menciptakan 

barang dan jasa.
3
Sehingga dapat di katakan pengembangan usaha sebagai 

                                                 
1
Siti Fatimah,”Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi Studi Kasus di 

Makam Mbah Mudzakir Sayung Demak” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), 

22. 
2
Ria yuliana,”Pengembngan Digital Tour Destination Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kunjungan Wisata Studi Tentang Optimalisasi Program Lampung Go Digital di Pasar Tahura, 

Kabupaten Pesawaran” (skripsi, universitas Lampung, 2019), 38. 
3
Surya Ningsih,”Strategi Pengembangan Usaha Bisnis Emping Melinjo Studi Kasus di 

Desa Wonorejo Kec Pematang Bandar Kab Simalungun” (Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, 2018). 
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suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memperoleh hasil berupa 

keuntungan, upah atau laba usaha, secara sederhana arti wirausaha 

(enterpreneuer) adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko 

artinya bermental mandiri, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun 

dalam kondisi tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat dilakukan seseorang 

diri atauberkelompok.
4
 

Pengembangan usaha suatu daerah dapat disesuaikan dengan potensi 

dan kekhasan daerah masing-masing. Ini merupakan kesempatan yang 

sangatbaik bagi setiap daerah untuk  membuktikan kemampuannya dalam 

mengembangkan dan memajukan suatu daerah. Maju atau tidaknya suatu   

daerah   sangat   ditentukan   oleh   kemampuan   dan   kemauan  untuk 

melaksanakan yaitu masyarakat didaerah tersebut. Masyarakat 

daerahbebas berkreasi dan berekspresidalam rangka membangun 

daerahnya, tentusaja dengantidak melanggar ketentuan hukumyaitu 

perundang-undangan.
5
 

Jadi dapat dipahami bahwa pengembangan usaha adalah, suatu 

kegiatan membangun, memelihara, sarana dan prasarana maupun fasilitas 

lainnyauntuk memperbaiki dan meningkatkan suatu usaha dengan tujuan 

memperoleh keuntungan.  

 

                                                 
4
Nurul Rizkika,”Pengembangan Usaha Home Industri Air Kerawang Perspektif Ekonomi 

Islam Studi Pada Masyarakat Usaha Air Kerawang di Dusun Kerawang Sari Ambarawa 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Peringsewu” (Institut Agama Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017). 
5
Deddy Prasetya Maha Rani,”Pengembangan Potensi Pariwisata Kabupaten Sumenep 

Madura Jawa Timur Studi Kasus Pantai Lombang,”Universitas Airlangga 3 (2014): 415. 
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2. Tahapan Pengembangan Usaha  

Dalam melakukan kegiatan pengembangan usaha, seseorang 

wirausaha pada umumnya melakukan pengembangan kegiatan usaha 

tersebut melalui tahapan-tahapan usaha sebagai berikut: 

a. Memiliki Ide Usaha  

 Awal usaha seseorang wirausaha berasal dari suatu ide usaha, ide 

usaha yang dimiliki seseorang wirausaha dapat berasal dari berbagai 

sumber. Ide usaha dapat muncul setelah melihat keberhasilan bisnis 

orang lain dengan pengamatan. Selain itu ide usaha juga dapat timbul 

karna adanya sense of bisness yang kuat dari seseorang wirausaha.  

b. Penyaringan Ide/Konsep Usaha. 

Pada tahap selanjutnya, wirausahawan akan menungkan ide usaha 

ke dalam konsep usaha yang merupakan tahap lanjutan ide usaha ke 

dalam bagian bisnis yang lebih spesifik. Penyaringan ide-ide usaha 

akan dilakukan melalui suatu aktifitas penilaian kelayakan ide usaha 

secara formal maupun yang dilakukan secara informal. 

c. Pengembangan Rencana Usaha  

Komponen utama dari perencanaan usaha yang akan 

dikembangkan oleh wirausaha adalah perhitungan proyeksi rugi-laba 

dari hisnis yang dijalankan. Proyeksi laba-rugi merupakan muara dari 

berbagai komponen perencanaan bisnis lainnya yaitu perencanaan 

bisnis yang bersifat oprasional. Dalam menyususn rencana usaha, para 
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wirausahawan memiliki perbedaan yang mendalam membuat rincian 

rencana usaha. 

d. Implementasi Rencana Usaha Dan Pengendalian Usaha  

Rencana usaha yang telah dibuat baik secara rinci maupun global, 

tertulis maupun tidak tertulis selanjutnya akan diimplementasikan 

dalam pelaksanaan usaha. Rencana usaha akan menjadi panduan 

dalam pelaksanaan usah yang akan dilakukan seseorang wirausaha. 

Dalam kegiatan implemntasi rencana usaha, seseorang wirausaha akan 

mengarahkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan seperti modal, 

matrial, dan tenaga kerja untuk menjalankan kegiatan usaha.
6
 

Jadi dapat dipahami, dalam mengambangkan usaha atau pendirian 

usaha terdapat beberapa tahapan-tahapan yang perlu pebisnis 

ketahuai,seperti: harus memiliki ide usaha yang akan di bangun agar 

usaha tersebut berbeda dan dapat di kerjakan oleh pebisnis, 

merealisasikan ide usaha tersebut dengan menyaring ide usaha yang 

tepat, melakukan pengambangan rencana usaha agar mengetahui 

perhitungan laba dan rugi suatu usaha yang di jalankan. Serta yang 

terakhir mengimplementasikan rancangan usaha dan mengendalikan 

usaha yang di dirikan. 

 

 

 

                                                 
6
Kustoro Budiarta, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2009), 153 
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3. Strategi Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah 

Secara bahasa strategi berasal dari kata Strategic yang berarti 

menurut siasat atu rencana dan strateg yang berarti ilmu siasat. Menurut 

istilah strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapi sasaran khusus.
7
 Jadi Strategi pengembangan adalah rencana atau 

siasat yang cermat dalam sebelum melakukan pengembangan usagha 

untuk tujuan mencapai sesuatu. Dalam pengembangan usaha ternak sapi 

perah dibutuhkan beberpa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 

a) Stretegi pengembangan usaha ternak sapi perah dari segi modal. 

Modal peternak dalam mengembangkan usaha ternaknya adalah 

antara lain dapat dari jaminan lembaga keuangan atau koprasi ada pula 

dari hasil menjual sebagian sawah untuk dibelikan sapi perah. 

Persiapan modal untuk modal usaha yang terbatas, kita bisa 

berinvestasi dengan membeli 1-2 ekor sapi.  

Sumber modal utama budidaya sapi perah adalah sebagai berikut, 

modal sendiri adalah uang yang digunakan untuk modal usaha murni 

dari dirikita sendiri. Kridit usaha kecil adalah modalal yang diperoleh 

dari pinjaman lunak dari bank atau koprasi serta kemitraan adalah 

langkah yang ditempuh oleh peternak yang tidak memiliki modal, 

namun ada kerjasama antara kedua belah pihak yang salah satunya 

memiliki modal dan keuntungannya dapat dibagi sama-sama.
8
 

                                                 
7
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Https://Kbbi.Kemendikbud.Go.Iddiunduh Pada Tanggal 

6 Desember 2020 
8
Dawud Achroni. Kiat Sukses Usaha Ternak Sapi Perah Skala Kecil. (Jogyakarta : Trans 

Idea Publishing, 2017), 51-51 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/
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b) Stretegi Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah Dari Segi Perawatan  

Perawatan sapi perah haruslah dilakukan rutin setiap hari seperti 

pembersihan kandang dilakukan setiap hari waktu pagi dan sore hari 

sebelum memerah susu sapi, begitu juga dalam memeberikan vitamin 

diberikan dua kali pagi dan sore setelah memerah susu sapi perah dan 

pemberian pakan rumput dilakukan tiga kali  sehari waktu pagi, siang 

dan sore. Dengan pemberian pakan dan vitamin juga membersihkan 

kandang dengan teratur sapi akan terbebas dari penyakit dan tidak 

mudah sakit sehingga sapi sehat dan menghasilakan susu yang 

berkualitas. 

Perawatan sapi perah tidak hanya melihat pembersihan kandang 

saja, akan tetapi melihat pula kepada kandang, pakan dan peralatan 

pendukung lainnya. Pembuatan kandang sapi perah sebaiknya 

dirancang agar memenuhi persyaratan kesehatan dan kenyaman ternak, 

enak dan nyaman untuk pekerja dan efisiensi untuk tenaga serta 

peralatan penunjang.
9
 Segi pakan sapi perah, harus memenuhi 

beberapa kreteria seperti pakan harus memiliki karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin mineral dan masih banyak yang lainnya serta di bantu 

dengan mengunakan peralatan pendukung untuk mendapatkan kulitas 

susu yang berkualitas.
10

 

c) Strategi Pengembanagan Usaha Ternak Sapi Perah Dari Perternakan 

Sapi Perah Untuk Menghasilkan Susu 

                                                 
9
 Dawud Achroni. Kiat Sukses Usaha Ternak Sapi Perah Skala Kecil.43 

10
 Dawud Achroni. Kiat Sukses Usaha Ternak Sapi Perah Skala Kecil.68 
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Sapi perah adalah salah satu hewan ternak pengasil susu yang 

sangat dominan dibanding dengan ternak lainnya. Sapi perah sangat 

efisien dalam mengubah makanan, makanan ternak berupa konsentrat 

dan hijauan menjadi susu yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Susu 

yang dihasilkan berupa susu dengan keseimbangan nutrisi sempurna 

yang tidak dapat digantikan bahan makanan lain. Nilai gizi yang 

terkandung di dalam susu sapi begitu lengkap dan baik untuk tubuh.
11

 

Penjualan susu sapi perah pada peternak akan menjual susu di 

Koprasi Serba Usaha (KUS) dekat dengan sekitar lingkungan tempat 

tinggalnya. Pihak KUS akan menghargai susu sapi perah yang kualitas 

yaitu susu yang memiliki kadar air rendah dengan harga yang tinggi 

setiap liternya, untuk melihat kualitas susu pihak KSU mengunakan 

alat refractometer adalah alat untuk mengukur tingkat kadar air dalam 

susu.  

d) Strategi Pengembanagan usaha Ternak Sapi Perah Dari Segi 

Pengelolaan Limbah Ternak 

Kotoran sapi yang selama ini dianggap sebagai limbah pada 

dasarnya dapat dimanfaatkan untuk, biogas adalah kotoran sapi perah 

dapat diproses menjadi biogas, sebagai penganti bahan bakar untuk 

masak. Pupuk kandang, selain diproses menjadi biogas, kotoran sapi 

                                                 
11

 Dawud Achroni. Kiat Sukses Usaha Ternak Sapi Perah Skala Kecil., 95 
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pula diolah menjadi pupuk organik. Produk ini juga memiliki nilai 

ekonomi tinggi sebab sangat diminati dipasaran.
12

 

e) Strategi Pengembanagan usaha Ternak Sapi Perah Dari Segi Tenaga 

Kerja  

Tenaga kerja atau man power adalah kelompok penduduk dalam 

usia kerja (working-age population).
13

Tenaga kerja memberikan 

kontribusi terhadap total curahan kerja dan total pendapatan pada 

usaha peternakan sapi perah. 

Jadi dapat dipahami dari uraian diatas, mengembangkan suatu usaha 

khususnya sapi pereh terdapat strategi yang harus dikerjakan oleh 

peternak, seperti melakukan penambanghan modal usaha, baik 

penambahan modal sapi perah atau penambanhan modal usaha dalam 

bidang sarana dan prasaranan pendukung budidaya sapi perah. Melakukan 

perawatan dengan memberikan pakan ternak yang berkulitas agar susu 

yang di perah memiliki kulitas bagus. Meningkatkan mutu kinerja bagi 

pekerja, dengan pemberian skil atau pelatihan mengenai standar kesehatan 

sapi perah.  

 

 

 

 

                                                 
12

 Dawud Achroni. Kiat Sukses Usaha Ternak Sapi Perah Skala Kecil.16-17 
13

 Franciska Ratna D.P. Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada Usaha Peternakan 

Sapi Perah Rakyat Di Kecamatan Sukaraja Kabupaten Sukabumi Propinsi Jawa Barat.(Bogor: tt, 

2000), hlm. 8   
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4. Jenis-JenisUsaha 

Usaha dibedakan menjadi usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, 

dan usaha besar. Berikut ini jenis-jenis usaha:  

a. Usaha Mikro 

Usaha Mikro adalah sebuah usaha produktif yang dimilik oleh 

perorangandan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 

Usaha Mikro. Kriteria Usaha Mikro adalah memiliki kekayaan bersih 

sebanyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha dan Memiliki hasil penjualan 

tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus jutarupiah). 

b. Usaha Kecil 

Industri kecil adalah suatu kegiatan mengubah barang dasar atau 

barang mentah menjadi setengah jadi atau mengubah barang yang 

kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya atau menjadi 

bernilai, prosesnya tidak menggunakan proses modern, akan tetapi 

menggunakan keterampilan tradisional yang menghasilkan benda-

banda seni yang umumnya usaha ini hanya dilakukan oleh warga 

negara Indonesia dari kalangan ekonomi lemah.  

Kriteria Usaha Kecil adalah Memiliki kekayaan bersih lebih 

dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha;atau Memiliki hasil penjualan tahunan 
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lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus jutarupiah). 

Usaha kecil beroperasi dalam bentuk perdagangan maupun 

industri pengolahan.Usaha kecil berbentuk perdagangan meliputi toko-

toko kelontong, pengedar, dan grosir yang memiliki toko pada 

bangunan yang disewa/dimiliki sendiri.Mereka membeli barang dari 

grosir untuk dijual kepada pengecer/ konsumen dengan nilai yang tidak 

begitu tinggi. 

c. Usaha Menengah 

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dikuasaiatau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dengan 

usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi criteria yaituKekayaan 

lebih dari Rp.500,000,000, (lima ratus juta rupiah) sampai paling 

banyak Rp.10,000,000,000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan usahaMemiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp. 2.500,000,000 (dua milyar lima ratus) sampai paling banyak Rp. 

50.000,000,000 (lima puluh milyar rupiah). 
14

 

Dapat dipahami bahwa, jenis usaha dapat dibedakan menjadi Usaha 

mikro, usaha kecil dan usaha menengah dengan kreteria yang telah 

ditentukan. Budidaya sapi perah atau usaha sapi perah merupakan usaha 

                                                 
14

Trisnawati,”Kajian Inovasi Usaha Kecil Menengah Umkm Dengan Pendekatan Sistem 

Dinamis Studi Kasus Pada Industri Makanan di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur,” 2016, 61. 
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rumahan yang di dirikan oleh kalangan keluarga. Sehingga dapat diketahui 

bahwa usaha budidaya terbak sapi termasuk kedalam usaha kecil dengan 

peroleh kekayaan kurang lebih sebesar Rp50.000.000 tidak termasuk tanah 

dan bangunan.  

B. Perekonomian Keluarga 

1. Pengertian Ekonomi Kluarga  

Ekonomi keluarga merupakan salah satu unit kajuan ekonomi pada 

unit paling kecil (kelurga) dari sistem ekonomi yang lebih besar, semisal 

perusahaan dan negara. Kajian ekonomi keluarga membahas tentang 

bagaimana keluarga menghadapi masalah kebutuhan sumber daya untuk 

memuaskan keinginan dan kebutuhan akan barang dan jasa, sehingga 

keluarga dituntut mampu menetukan pilihan berbagai macam kegiatan 

guna mencapai tujuan. Setiap kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan 

klurga. 
15

 

Jelas bahwa ekonomi keluarga dari suatu masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan dan kesejahteraan dari anggota keluarga 

atau sendiri serta masyarakat dan lingkungan. Dalam bentuk yang paling 

sederhana, kluaraga terdiri dari seorang laki-laki dan perempuan di tambah 

dengan anak-anak mereka yang tinggal dalam sebuah rumah.  

Istilah ekonomi kluarga harus didahului dengan penjelasan tentang 

konsep ekonomi. Ekonomi sebagai disiplin ilmu (atau ilmu), termasuk 

kedalam ilmu sosial yang mengkaji masalah utama, yakni kelangkaan, 
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Shinta Doriza, Ekonomi Kluarga, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015). 2 
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suatu kondisi yang disebabkan oleh kombinasi yang tidak seimbang antara 

kegiatan yang tidak terbatas dan sumber daya yang terbatas. Disebabkan 

adanya kelangkaan, pilihan dan pengambilan keputusan merupakan topik 

penting dari kajian ekonomi. Para ekonom, memandang keluarga sebagai 

lembaga ekonomi selain organisasi formal seperti perusahaan, lembaga 

pemerintahan, bank serikat pekerja dan koprasi.
16

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ekonomi kluarga adalah suatu kajian 

tentang upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui 

aktifitas-aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang bertangguing jawab 

atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya (seklompok 

komonitas dari masyarakat). Jadi jelas bahwa sosial ekonomi keluara dari 

satu masyarakat sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan kesejahteraan 

dari anggota keluarga itu sendiri serta masyarakat lingkungan.  

2. Indikator Peningkatan Ekonomi dalam Kelurga  

Indikator peningkatan ekonomi dalam keluarga dapat mengukur 

tingkat kesejaheraan, talah dikembangkan beberapa indikator oprasional 

yang menggambarkan tingkat pemenuhan kebutuhan dasr, kebutuhan 

sosial pesikologis dan kebutuhan pengembangan. Dalam sebuah kelurga 

dikatakan meningkat dalam perekonomiannya atau dapat dilihat dari 

faktor-faktor berikut ini: 
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a. Pekerjaan  

Manusia adalah mahluk yang berkembang dan mahluk yang 

aktif. Manusia disebut sebagai mahluk yang suka bekerja, manusia 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan pokoknya yang terdiri dari 

pakaian, sandang, papan, serta kendaraan, alat hiburan dan 

sebagainya. Jadi untuk menentukan tingkat ekonomi dalam keluarga 

dapat dilihat dari pekerjaan, maka jenis pekrjaan dapat dilihat dari 

batasan sebagai berikut, pekerjaan yang bersetatus tinggi, pekerjaan 

yang bersetatus sedang dan pekerjaan yang bersetatus rendah.  

b. Pendidikan  

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, 

pendidikan dapat bermanfaat seumur hidup.  

c. Pendapatan  

Pendapatan berdasarkan kamus ekonomi adalah uang yang 

diterima oleh seseorang dalam bentuk gajih, upah sewa, bunga, laba, 

dan lain sebagainnya.  

d. Pemilikan 

Pemilikan barang yang berhargapun dapat digunakan dalam 

ukuran tersebut. 

e. Jenis tempat tinggal 

Setatus rumah yang ditempati, apakah masih sewa atau milik 

pribadi atau menumpang, kondisi fisisk bangunan, apakah layak untuk 
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atau bangunan sudah tidak layak ditinggali. Besar rumah yang 

ditinggali.
17

 

Peningkatan ekonomi dalam sebauh keluarga dapat dilihat dari 

beberapa faktor yang dapat kita simpulkan sebagai bahan bahan acuan, 

dan yang dapat memenuhi syarat-syarat keluarga yang tingkat 

ekonominya baik. Keluarga dengan tingkat perekonomian yang baik 

dapat kita liat dari keluarga itu sendiri, apakah pekerjaan seseorang 

kepala kluarga tersebut sudah termasuk dalam pekerjaan yang bersetatus 

tinggi, sedang atau tendah karena akan berpengaruh dari jumlah 

pendapatan atau gajih yang didapatkan. Pendididkan juga berpengaruh 

terhadap peningkatan perekonomian dalam sebuah keluarga, pendidikan 

yang tinggi dapat meningkatkan ekonomi kluarga tersebut. Kepemilikan 

barang atau aset juga dapat dilihat dari keluarga yang ekonminya baik 

biasanya akan memiliki aset seperti barang-ba rang, tanah, gedung 

bangunan dan lain-lain.  

Jenis tempat tinggal juga dapat digolongkan sebagai indikator 

peningkatan ekonomi dalam suatu keluarga, karena jika keluarga dengan 

ekonomi yang mapan pasti memiliki rumah yang baik atau mewah, 

dengan segala fasilitas yang ada. Sedangkan jika kelauraga dengan 

penghasilan yang rendah tentu rumah yang di tempati juga akan 

menyesuaikan dengan tingkat pendapatnnya.  

                                                 
17

Wijianto, Ikafarida Ulfa, “Pengaruh Setatus Sosial Dan Konisi Ekonomi Kaluarga 

Terhadap Motivasi Bekerja Bagi Remaja Awal (Usia 12-16 Tahun)”, Vol 2, No 2Tahun 2016 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

fieldresearch atau penelitian lapangan.Menurut Sugiono penelitian 

lapanan adalah penelitian di mana data di peroleh dari lapangan secara 

langsung dari sumbernya, sehingga sumber data dalam penelitian 

lapangan adalah data primer.
1
Penelitian lapangan merupakan metode 

untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi 

pada suatu saat di tengah masyarakat.
2
 

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian lapangan adalah penelitian 

yang dilakuan disuatu tempat untuk menyelidiki gejala objektif yang 

terjadi di lokasi tersebut secara intensif, terperinci, dan mendalam untuk 

menyusun laporan ilmiah.Dapat dikatakan bahwa jenis dari penelitian ini 

adalah penelitian lapangan dimana peneliti turun langsung ke lapangan 

untuk melakukan survey.  Penelitian ini dilakukan kepada peternak susu 

sapi perah yang terdapat di kelurahan Banjarsari, Metro Utara. 

2. Sifat Penelitian  

Melihat dari permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka 

peneliti ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif berarti memaparkan 

                                                 
1
 Sugiono, Metodologi Penelitian Bisnis pendekatan kuantitatif, kaulitatif, dam R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 14 
2Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: CV Mandar 

Maju, 2006), h. 32 
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atau mengambarkan sesuatu hal, misalnya keadaan, kondisi, situasi, 

pristiwa, kegiatan dan lain-lain.Maka dari itu penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah 

disebutkan, yang hailnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
3
 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata 

menggambarkan suatu objek untuk menggambil kesimpulan-kesimpulan 

yang berlaku secara umum.Berdasarkan sifat penelitian tersebut, peneliti 

dapat mengkaji persoalan secara objektif dari objek yang diteliti, dengan 

data-data yang diperlukan.Sifat penelitian dimaksud untuk mengambarkan 

secara terperinci menegnai pengembangan budidaya sapi perah terhadap 

peningkatan perekonomian kluarga di kelurahan Banjarsari, Metro Utara. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi langsung oleh peneliti. Data primer disajikan berupa teks 

tertulis yaitu dengan bentuk rangkaian kata-kata atau cerita yang 

dikumpulkan dari data hasil observasi.Sumber Data Primer, adalah data 

yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran/alat pengambilan data langsung kepada 

subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
4
 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para peternak sapi 

perah diKelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota Metro. 

                                                 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2010), .3 
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penekatan Praktik, 93 
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Adapun nama peternak sapi perah di Kelurahan Banjarsari Kecamatan 

Metro Utara Kota Metro yang diwawancarai adalah bapak Supriyono 

(pemilik ternak), Bapak Suwondo (pemilik ternak). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti 

darilapangan sebagai suatu bukti dokumentasi, bentuk fisik tentang lokasi, 

yang mendukung penelitian ini. Data ini disajikan berupa teks tertulis, 

foto, rekaman, catatan tertulis dan berbagai dokumen yang mendukung 

dalam penelitian ini.sumber data sekunder, adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat 

juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
5
 

Sumber data sekunder digunakan untuk alasan literatur tentang 

Pengembangan Budidaya Sapi Perah Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga Di Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota 

Metro.Pada penelitian ini, buku dan jurnal yang memiliki kaitan dengan 

penelitian seperti,  SahdaHalim. Buku Pintar Berternak Sapi Perah. Jawa 

Barat: PT. Palapa, 2016. Shinta Doriza. Ekonomi Keluarga. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2015, Trisnawati, Kajian Inovasi Usaha Kecil 

Menengah Umkm Dengan Pendekatan Sistem Dinamis Studi Kasus Pada 

Industri Makanan di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur,” 2016, dan  Shinta 

Doriza, Ekonomi Kluarga, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015) 

 

                                                 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penekatan Praktik, 93 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian.Teknik dalam sebuah penelitian dapat mempengaruhi 

kelancaran dan akurasi data yang diperoleh dalam penelitian, sehingga 

ketepatan dan kesesuaian dalam penentuan metode penelitian sangat 

menentukan hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik wawancara dan observasi sebagai teknik pengumpulan data yaitu 

sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Untuk mendapatkan informasi tertentu diperlukan cara atau teknik 

yang sesuai dengan sumber data. Wawancara adalah cara yang sesuai 

untuk menggali informasi dari narasumber. Wawancara memudahkan 

peneliti berkomunikasi dengan narasumber.Wawancara adalah kecakapan 

menggali narasumber dengan maksud tertentu. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
6
 Pelaksanaan penelitian ini menggunakan 

wawancara tidak berstruktur yang dilakukan langsung. Alasan penggunaan 

teknik wawancara tidak berstruktur dengan pertimbangan agar proses 

wawancara berjalan dengan santai, fleksibel dan terkesan akrab. 

 

                                                 
6
Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), 186 
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2. Observasi 

Kegiatan observasi terhadap objek penelitian merupakan 

serangkaian teknik yang dilakukan pada penelitian kualitatif.Objek yang 

menjadi sasaran observasi adalah segala bentuk benda dan kegiatan yang 

berlangsung dan mempengaruhi objek penelitian berupa 

dokumentasi.Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 

adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, perbuatan, kejadian, waktu dan 

bukti fisik kegiatan. 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh sugiyono yang 

mengemukakan Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di 

antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
7
 

Alasan penggunaan observasi adalah agar dapat memperoleh data 

yang dibutuhkan, menyajikan bukti realistik yang membuktikan telah 

terlaksananya suatu kegiatan, walaupun peneliti tidak berada dalam 

pelaksanaan objek penelitian namun dengan teknik observasi dapat 

memotret bukti-bukti pelaksanaan kegiatan terkait objek penelitian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat dan 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.Metode ini dilakukan dengan 

melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan, serta 

                                                 
7
Sugiyono, Metode Penelitian bisnis pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 203 
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buku-buku peraturan yang ada.
8
Metode dokumentasi digunakan sebagai 

metode pendukung untuk mendapatkan data, karena dalam metode 

dokumentasi ini dapat diperoleh data-data historis dan dokumen lain yang 

relevan dengan penelitian ini. Metode dokumentasi penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang lokasi daerah penelitian. 

D. Teknik Analisa Data  

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. Analisis data 

kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistemastis data yang 

diperoleh dari hasil  wawancara, catatan lapangan, dan bahan bahan lain 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya kedalama unit unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan yang dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
9
 Data tersebut 

dianalisis dengan cara berfikir induktif. Berfikir induktif adalah suatu cara 

berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang khusus dan kongkrit kemudian 

dari fakta tersebut ditarik kesimpulan.
10

 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data penelitian 

mengunakan data-data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uaraian 

kemudian data tersebut dianalisis dengan mengunkan cara berfikir induktif 

                                                 
8Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Sukses 

Offset, 2011), 92 
9
Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cet. ke-13 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 240 
10
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 42. 
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yaitu dari informasi tentang pengembangan budidaya ternak sapi perah dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di kelurahan Banjarsari, Metro 

Utara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum  Ternak Sapi Perah 

1. Gambaran Umum daerah penelitian 

Kelurahan Banjarsari terletak didataran rendah termasuk dalam 

wilayah Kecamatan Metro Utara Kota Metro Provinsi Lampung yang 

berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah. Kelurahan ini 

terletak di sebelah Selatan pusat Pemerintahan Kota Metro dengan jarak ± 

3,5 Km. Didesa 29 kelurahan Banjarsari kecamatan Metro Utara kota 

Metro ada beberapa warga yang  miliki usaha pengembangan sapi perah 

diantaranya Bapak Supriyono dan Bapak Suwondo yang mengembangan 

usaha sapi perah untuk meningkatkan perekonomian keluarga.
11

 

2. Pengembangan Sapi Perah Di Desa Banjarsari 

Pengembangan ideal sapi perah untuk perternak atau pengusaha 

sapi perah harus mengetahui perkembangan sapi perah. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat pengembangan ternak budidaya sapi 

perah. Selain kualitas bibit asal keturunan (genetik) sapi itu sendiri, 

pengembangan sapi perah juga di pengaruhi oleh keadaan dan kebersihan 

kandang serta macam ransum (makanan) yang diberikan, sapi perah juga 

memerlukan tempat  berteduh (kandang) yang nyaman.  

                                                 
11

Dokumentasi kelurahan Banjarsari dikutip pada 20 Desember 2020 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan 

pengembangan budidaya sapi perah dalam meningkatakn perekonomian keluarga 

yang perlu di perhatikan yaitu tentang pengembangan ternak sapi perah, strategi 

pengembangan pereternakan sapi perah, faktor penghambat dalam 

mengembanagkan perternakan sapi perah, pemberian vitamin dan makan pada 

sapi perah, tentang kebersihan kadang, pemberian penyuluhan dinas terkait dalam 

usaha pengembangan budidaya sapi perah, dan respon masyarakat dengan adanya 

pengembangan sapi perah di desa Banjarsari. Dengan hasil wawancara dan 

observasi dengan  warga yang mengembangkan sapi perah bapak Supriyono dan 

bapak Suwondo.  

Bapak Supriyono memulai karirnya dalam dunia peternakan sapi perah 

sejak tahun 2014. Beliau awal hanya berternak kambing yang kini menjadi 

perternak sapi perah. Keinginan mengubah haluan dari peternak kambing ke 

peternak sapi perah dimulai ketika beliau  melihat dan ada peluang menjadi 

peternak sapi perah. Bapak Supriyono peternak sapi perah pertama di keluarga, 

awalnya  melihat orang yang berternak  yang lebih dulu. Lalu bapak supriyono 

melihat peluang untuk mengembangkan usaha ternak sapi perah.  

Sementara memilihara kambing lebih lama untuk menghasilkan 

keuntungan yang lumayan, Awalnya, modal membeli sapi perah didapatkan dari 

memelihara kambing, merasa agak cukup untuk membeli sapi perah lalu kambing 

yang dipelihara dijual semua lalu uang yang hasil dari jual kambing di belikan 
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sapi perah. Perlahan, pendapatan dari jual kambing mampu membeli satu sapi 

sendiri. 

Pada 2016, bapak supriyono mendapatkan bimbingan atau arahan dari 

Dinas kesehatn dan hewan untuk cara merawat dan melihara sapi dengan standar 

kesehatan dan manajemen kandang Di sana, bapak Supriyino diajarkan 

manajemen kandang serta sistem pemeliharaan dengan standar. Standar penilaian 

keberhasilan usaha peternakan sapi perah menurut  dians kesehaan hewan terdiri 

dari beberapa aspek teknis antara lain: aspek pembibitan dan reproduksi, pakan 

dan air minum, pengelolaan, kandang dan peralatan, kesehatan dan kesejahteraan 

ternak. Banyak pengetahuan yang didapatkan, terutama tentang kesehatan sapi, 

cara pemberian rumput, konsentrat dan air minum, hingga pola bentuk kandang 

yang tepat. Satu hal lagi yang paling penting adalah kebiasaan untuk mencatat 

atau diary sapi. Jadi kami tahu produksi dan perkembangan sapi setiap hari. 

Sebelum mendapat info dari dians kesehatan hewan.
12

 

Hingga saat ini, bapak Supriyon mempunyai 12 sapi perah dengan 

produksi susu sekitar  15-20liter/ dua hari sekali dengan harga Rp. 25.000 /liter 

Sehingga bapak supriyono  menghaslikan kurang lebih Rp.3750 per dua hari 

sekali aratu di perakumulasikan perbulan kurang lebih Rp.4.500.000; s/d 

Rp.6.000.000; Dari hasil penjaulan sehingga hasil pengembnagna budidaya sapi 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Supriyono, selaku perternak sapi di desa Banjarsari, 

hari sabtu 26 Desember 2020 
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perah bapak supriyono mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari memenuhi 

kebutuhan pendidiakn anak anaknya.  

Bapak Suwondo, mengemukakan bahwa ketertarikan petani terhadap 

investasi pada budidaya sapi perah ini disebabkan karena hasil usaha sapi perah 

bersifat harian ( daily income ) yang sudah ada kepastian terhadap mekanisme 

pembayaran susu, dengan pola manajemen yang baik investasinya cepat kembali, 

karena setiap tahun peternak akan mendapatkan hasil berupa pedet, kemudian 

pada dua tahun berikutnya pedet anakan pertama sudah siap memberikan hasil 

berupa pedet baru , di samping dari pedet induk utama. Hal ini kemungkinan 

karena resiko yang relatif kecil dibandingkan usaha peternakan yang lain. 

Dari modal awal dua ekor sapi perah, bapak Suwondo berhasil menjadi 

peternak sukses di desa Banjarsari. suwondo adalah contoh peternak sapi perah 

yang berhasil mengembangkan usahanya. Setelah 6 tahun berkutat di usaha ini, 

Dari modal dua ekor, kini jumlah ternaknya telah menembus angka 15 ekor sapi 

yang dipeliharanya mampu menghasilkan produk susu yang menjadi penopang 

kehidupan keluarga. Setiap sapi yang berproduksi dapat menghasilkan 25 liter 

susu segar per dua hari sekali. Dengan harga Rp.25.000, maka peternak seperti 

Suwondo mampu meraup penghasilan kurang lebih Rp. 650.000 per dau hari 

sekali atau sekitar Rp. 7.500.000 s/d Rp.9.000.00 per bulan. Sembelum bapak 

suwondo melakukan pengembangan budidaya sapi perah pengasilan bapak 

suwondo sebesar Rp.2.300.000; dari perkerjaan buruh pabrik.. Berkaat usaha 
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ternak sapi perahnya tersebut, Suwondo pun sukses mengangkat derajat 

perekonomian keluarga.
13

 

Tabel 1 Pendapatan Perternakan Sapih Perah 

No Nama pemilik ternak Jumlah ekor 

sapi perah 

Pendapatan perbulan 

1 Bapak supriyono 12 Rp.4.500.000; s/d 

Rp.6.000.000; 

2 Bapak suwondo 15 Rp. 7.500.000; s/d Rp. 

9.000.000; 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikemukakan adanya pengembangan 

budidaya sapi perah terhadap peningkatkan perekonomian keluarga. Hal ini 

terlihat dari perbandingan dengan data dari hasil pra survey yang peneliti 

lakukan bahwa pada perternak bapak Supriyono dan bapak Suwondo. Setelah 

bapak Supriyono dan Suwondo mengembangkan budidaya sapi perah 

pendapatan yang diperoleh bapak Supriyono dan bapak Suwondo dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan kebutuhan 

                                                 
13

 Hasil wawancara dengan Bapak Suwondo, selaku perternak sapi di desa Banjarsari, 

hari minggu 27 Desember 2020 
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penunjang seperti biaya pendidikan anak, biaya kesehatan dan kebutuhan 

sosial di masyarakat.  Pendapatan yang diperoleh dari hasil pengembangan 

budidaya sapi perah bukan lagi hanya penghasilan sampingan, karena hasil 

dari pengembangan sapi perah.   

B. Pengembangan Budidaya Sapi Perah Untuk Meningkatan 

Perekonomian Pemilik Ternak Dan Karyawan 

Bapak Supriyono dan Bapak suwondo selaku peternak 

pengembangan sapi perah menjadi peluang bisnis baru dengan 

memanfaatkan lahan yang tidak terpakai di lingkungan sekitar rumah. 

Peluang usaha ini sangatlah menjanjikan jika dikelola dengan baik, dengan 

hasil sampingan yang diperoleh penjualan susu perah dan pemanfaatan 

kotoran sapi untuk menambah pendapatan dari pengembangan budidaya 

sapi perah. Pengambangan usaha ternak sapi juga akan memeberikan 

dampak posifif bagi perekonomian keluarga seperti peningkatan 

pendapatan, menurunnya tingkat penganguran karena penyerapan tenaga 

kerja pada sektor perternakan, serta munculnya peluang usaha baru bagi 

mayarakat pemula yang ingin berterjun ke perternakan sapi perah.
14

  

Adapun pengambangan sapi perah yang dilakukan  oleh peternak 

yaitu dengan penambahan modal usaha baik penambahan hewan ternak 

sendiri atau kualitas dan kuantitas pakan, perawatan sapi perah, 

pengelolaan limbah dan yang lainnya.Peningkatan ekonomi perternak dan 

karyawan bertambah adanya dengan pengembangn budidaya sapi perah 
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Hasil wawancara dengan Bapak Supriyono, selaku perternak sapi di desa Banjarsari, 

hari sabtu 26 Desember 2020 
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karena perternak sapi mempunyai peran yang cukup penting bagi petani 

sebagai penghasil pupuk kandang, tenaga pengolah lahan, pemanfaatan 

limbah pertanian dan sebagai sumber pendapatan.Ternak merupakan salah 

satusumber pengembangan hewan masyarakat yang mempunyai prospek 

yang cerah dan menjanjikan untuk dikembangkan. Selain itu, ternak dapat 

menjadi sumber pendapatan petani ternak dan karyawan, lapangan kerja, 

tenaga kerja dan sumber devisa yang potensial serta perbaikan kualitas 

ekonomi keluarga. Sapi perah mempunyai fungsi sosial yang penting di 

masyarakat sehingga merupakan komoditas yang sangat penting untuk 

dikembangkan. 

Ada beberapa pertimbangan perlunya mengembangkan usaha 

ternak sapi perah, yaitu: 

a. Budi daya sapi perah relatif tidak bergantung pada ketersediaan 

lahan dan tenaga kerja yang berkualitas tinggi. 

b. Memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan luwes. 

c. Produk sapi perah memiliki nilai elastisitas terhadap perubahan 

pendapatan yang tinggi. 

d. Dapat membuka lapangan pekerjaan. Pembangunan peternakan 

ditujukan untuk meningkatkan produksi hasil ternak yang sekaligus 

meningkatkan pendapatan peternak, menciptakan lapangan 

pekerjaan serta meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak.  

Faktor–faktor yang menjadi pendorong bagi pengembangan ternak sapi 

perah adalah:  
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a. Permintaan pasar terhadap daging dan susu sapi semakin 

meningkat  

b. Ketersediaan tenaga kerja cukup besar.  

c. Kebijakan pemerintah mendukung. 

d. Hijauan dan sisa pertanian tersedian sepanjang tahun 

e. Usaha peternakan sapi lokal tidak terpengaruh krisis, kendala dan 

peluang pengembangan peternakan pada suatu wilayah, dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan strategi 

pengembangan sapi potong di wilayah tersebut.
15

 

Melalui cara pengambangan yang dilakukan diatas maka akan 

meningkatkan kualitas dalam pengembangan sapi perah yang dihasilkan 

oleh perternak, sehingga akan meningkatkan jumlah penjualan. Jumlah 

penjualan yang semakin meningkat maka akan meningkatkan pendapatan 

yang diperoleh oleh peternak, sehingga akan membantu perekonomian 

keluarga. Dikelurahan Banjarsari merupakan kelurahan yang berada di 

kecamatan Metro Utara, kelurahan ini memiliki perternakan sapi yang 

cukup  dan lahan pertanian yang cukup luas. Beberpa masyarakat juga 

mengandalkan budidaya sapi perah sebagai mata pencarian, dengan 

                                                 
15

Hasil wawancara dengan Karyawan Bapak Supriyono, selaku karyawan ternak sapi di 

desa Banjarsari, hari sabtu 26 Desember 2020 
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melalui pengembangan sapi tersebut maka membantu perekonomian 

keluarga dan karyawan sekitar perternakan.
16

 

C. Analisis Pengembangan Budidaya Sapi Perah Untuk Meningkatan 

Perekonomian Pemilik Ternak Dan Karyawan 

Telah dijelaskan pada pengembangan budidaya sapi perah pemilik 

ternak dan karyawan sebagai perorangan, memiliki perbedaan satu sama 

lain, dalam hal caranya mengadopsi teknologi baru atau metode-metode 

baru, perternak yang masih mempertahankan metode-metode yang telah 

dipraktekkan dari orang tuanya, dan kadang-kadang meniru sesuatu yang 

baru dari tetangganya. Dalam sosiologi Barat disebut “peasant” 

(subsistence farmers). Peretnak yang secara aktif mencari metode-metode 

baru, sehingga pengetahuan mereka banyak bertambah dari tahun ke 

tahun, dan mereka menmgharapkan masa depan yang jauh lebih baik. 

Berkaitan dengan gambaran di atas, persepsi peternak terhadap 

suatu inovasi bergantung pada tingkat pengetahuan (kognisi) yang 

dimilikinya, sedangkan persepsi itu sendiri akan mempengaruhi sikap 

individu terhadap penerimaan atau penolakan terhadap inovasi. Persepsi 

yang diberikan oleh setiap individu akan berbeda terhadap stimulus yang 

diberikan, karena setiap individu memiliki karakter yang berbeda 

karakteristik peternak dapat dilihat dari umur, tingkat pendidikan, jumlah 

pemilikan ternak, pengalaman beternak, hubungan dengan individu lain, 

dan hubungan dengan lembaga terkait. Umur berhubungan dengan 

                                                 
16

Ibid selaku karyawan ternak sapi di desa Banjarsari, hari sabtu 26 Desember 2020 
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kemampuan seseorang dalam menerima sesuatu yang baru.Usia muda 

adalah saat dimana hidup penuh dinamis, kritis dan selalu ingin tahu hal-

hal baru. 

Peternak dan karyawan yang berpengalaman akan lebih mudah 

diberi pengertian, artinya lebih cepat dalam menerima introduksi baru 

yang yang diberikan hubungan dengan individu lain, dan lembaga terkait, 

akan memberikan persepsi yang lebih baik terhadap inovasi, karena 

berkunjung atau berkonsultasi dengan sesama peternak, penyuluh, atau 

lembaga terkait akan menambah wawasan dan tingkat pengetahuannya. 

Wawasan dan tingkat pengetahuan yang diperoleh peternak menjadi 

pendorong baginya untuk mempersepsikan inovasi dengan lebih baik. 

Berdasarkan ciri-ciri sosial ekonomi, karakteristik pengadopsi cepat 

ditandai oleh tingkat pendidikan dan status sosial ekonomi yang lebih 

tinggi. Pengadopsi cepat mempunyai tingkat mobilitas sosial yang besar. 

Kekayaan dan keinovatifan muncul berjalan seiring, karena keuntungan 

yang besar diperoleh orang yang mempersepsi-kan inovasi dengan sangat 

baik dan mengadopsi pertama karakteristik peternak berdasarkan 

personalitas menunjukkan bahwa pengadopsi cepat mempunyai empati 

yang lebih besar. 

Empati ialah kemampuan seseorang untuk memproyeksikan 

dirinya ke dalam peranan orang lain. Pengadopsi cepat mempunyai 

rasionalitas lebih besar.Rasionalitas sangat efektif digunakan untuk 

menjangkau suatu tujuan. Sikap berkenan terhadap perubahan, sikap 
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terbuka terhadap ilmu pengetahuan akan mempengaruhi persepsi dan 

pengadopsian seseorang. Persepsi merupakan “covert response” (respon 

tertutup) sementara partisipasi merupakan “overt response” (respon 

terbuka) terhadap suatu inovasi. 

Partisipasi peternak dalam penerimaan inovasi ditunjukkan oleh 

adanya kemampuan peternak baik secara fisik berupa keterampilan 

melaksanakan “Pengembangan Budidaya Ternak Sapi Perah” serta secara 

mental memiliki motivasi prestasi perilaku wirausaha. Seseorang yang 

memiliki motivasi berpretasi dan perilaku wirausaha akan mempunyai 

tujuan yang realistis, mau mengambil resiko serta bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan (beternak). Kesediaan masyarakat (masyarakat 

peternak sapi perah) untuk berpartisipasi merupakan tanda adanya 

kemampuan awal perternak tersebut untuk berkembang secara 

mandiri.Secara khusus, berdasarkan penelitian dan pengalamannya. 

Dengan demikian sudah seharusnya perternak dan karyawan, serta 

penyuluh berkewajiban untuk menggerakkan partisipasi peternak dan 

karyawan dalam setiap kegiatan yang diadakan dan bertujuan untuk 

mamajukan usaha perternak dan karyawan. Mereka sudah dibekali 

pendidikan dan pelatihan kepemimpinan serta kewirausahaan yang 

diharapkan dapat diaplikasikan sesuai dengan tugas dan kewenangannya di 

dalam pengembangan budidaya sapi perah untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga yang dipimpinnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, hasil dari adanya 

pengembangan budidaya sapi perah di kelurahan 29 Banjarsari Metro Utara, 

menyebabkan bertambahnya Peningkatan Perekonomian Keluarga dari Bapak 

Supriyono dan Bapak Suwondo seperti: 

Usaha ternak sapi perah dibudidayakan pada kandang komunal dan 

pengelolaannya dengan oktimal. Adanya usaha ternak sapi perah bapak 

supriyono dan bapak suwondo memberikan manfaat bagi peternak yang 

meliputi manfaat teknis, manfaat ekonomi, dan manfaat sosial. Dari semua 

karakteristik peternak (jumlah ternak, umur peternak, tingkat pendidikan, 



45 

 

 

pengalaman ternak, motivasi, jumlah tanggungan keluarga dan tenaga kerja) 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan peternak sapi perah 

di desa Banjarsari 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

kepada masyarakat di Kelurahan kelurahan 29 Banjarsari Metro Utara agar: 

1. Hendaknya para perternak di kelurahan 29 Banjarsari Metro Utara 

mengadakan penyuluhan bersama Dinas Petenakan mengajarkan 

kepada masyarakat dan kaum muda disekitar untuk mau dan bisa 

berternak sapi perah agar lebih berkembang lagi. 

2. Para perternak harus menambah karyawan agar dapat meningkatkan 

lagi hasil pengembangan budidaya sapi perahdan mendapatkan hasil 

yang sesuai atau yang diharapkan dari pengembangan budidaya sapi 

perah. 

3. Para pertenak harusnya bisa memanfaatkan dari sisa makan dan 

kotaran sapi perah dijadikan biogas ataupun pupuk kompos, dan  bisa 

menjual susu untuk hasil sampingan dari pengembangan budidaya 

sapi perah. 

4. Para perternak bisa membuat tempat peternakan sapi-sapi mereka agar 

dapat lebih menarik dan bisa dijadikan wisata baru sekaligus 

pengenalan bagi masyarkat luas, dan dapat menambah nilai 

perekonomian. 
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Demikian kesimpulan dan saran yang dapat peneliti sampaikan, 

semoga skripsi ini dapat diterima dan bermanfaat serta berguna bagi 

pembaca. 
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